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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian                   

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini bertempat di Lebakwangi Walantaka 

tepatnya di MA Al-Rahmah yang beralamatkan Jl. Raya Ciruas-Petir 

km. 3, Lebakwangi, Kec. Walantaka Kota Serang Provinsi Banten. 

 

2. Waktu Penelitian       

 Adapun waktu penelitian tentang Peranan Kepala Madrasah 

Dalam Pembentukan Karakter Siswa dimulai dari bulan Agustus s/d 

November, dengan berbagai rincian kegiatan yang telah dipaparkan 

di dalam tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 

                               Jadwal Penelitian 

No  Kegiatan  Waktu Pelaksanaan 

Januari 2022 April 2022  

  Jan   Feb  Mar Mei   

1.  Peletakan Variabel Penelitian  

    

2.  Pengajuan Proposal  

    

3.  Pembuatan instrumen (Pedoman Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi) 

    

4.  Pengumpulan data menggunakan instrumen 

(Pedoman Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi). 

    

5.  Pengolahan Data Hasil Penelitian  

    

6.  Sidang Skripsi  

    

 

B. Metode Penelitian         

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif. Mulyana 

mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena 

dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara 

menyeluruh terhadap subjek penelitian.1 

       Seperti dikemukakan Sugiyono bahwa metode penelitian kualitatif itu: 

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data 

dan peneliti adalah instrumen kunci. 

 
1 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), 151. 
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2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 

angka. 

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada 

produk atau outcome. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati).2 

 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku 

dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu termasuk hubungan, 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.3  

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dibagi menjadi dua macam, yaitu data primer dan data  

sekunder: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh peneliti. Sumber data 

primer dalam  penelitian  ini diarahkan pada pencarian data dari 

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Wakamad Kesiswaan, 

Wakamad Sarana dan Prasarana, Wakamad Humas dan Kepala Tata 

Usaha MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka.  

 
2 Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005)h. 9-10. 
3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghimia Indonesia, 2005), 55.  
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan 

atau data yang bersumber secara tidak langsung dengan responden 

yang diteliti dan merupakan data pendukung bagi penelitian.4 

Sumber data sekunder yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

mengelola informasi dan membuktikannya dengan terjun langsung 

kelapangan, informasi yang diperoleh peneliti dari lapangan berupa 

catatan, dokumen-dokumen, dokumentasi dan recording yang berkaitan 

dengan peneliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, teknik utama 

pengumpulan datanya yaitu pengamatan partisipan/observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi.5 

Untuk memperoleh data penelitian, penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.6 

Teknik ini bertujuan untuk mengamati dan mencatat dengan 

seksama segala pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

lokasi penelitian yang berkaitan dengan Peranan Kepala 

Madrasah dalam Pembentukan Karakter Siswa di MA Al-Rahmah 

 
4  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 130.  
5 Andi Prastowo, Memahami Metode Penelitian, (Jakarta: Ar-ruzz Media, 2011) 

Cet. 1, 35. 
6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian 

Sosial,(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2000), cet. 3, 54. 
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Lebakwangi Walantaka.  Observasi ini untuk dijadikan data dalam 

menyusun skripsi ini. Proses observasi dimulai dengan 

mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat 

penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, 

sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. 

Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, 

kapan, berapa lama, dan bagaimana. Lantas peneliti menetapkan dan 

mendesain cara merekam wawancara tersebut. Wawancara yang sudah 

direkam harus ditempatkan ditempat yang baik, sehingga kualitas 

suara partisipan tetap terjamin, karena nantinya akan diputar kembali 

dan didengar berkali-kali untuk dianalisis.7 

2.  Wawancara. 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan beberapa keterangan untuk kegunaan penelitian 

merupakan suatu pembantu utama dari metode atau teknik observasi.8 

Teknik ini digunakan untuk mewawancarai Kepala Madrasah, 

Wakil Kepala Madrasah, Wakamad Kesiswaan, Wakamad Sarana dan 

Prasarana, Wakamad Humas dan kepala TU. 

2. Dokumentasi        

 Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa 

data/dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini. 

Dokumen yang dijadikan data bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.9 Dokumentasi yang berhubungan 

 
7 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta : PT Grasindo, 2010), 112 
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada,2001), 88. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatf, Kualitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 3, 329. 
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dengan segala proses Peranan Kepala Madrasah Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka. 

E. Teknik Analisis Data Penelitian     

       Menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Moleong Analisis data 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola,menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain.10 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengacu pada konsep Miles dan Huberman yaitu interactive model yang 

mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:11 

1. Reduksi data ( Data Reduction ) 

        Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian data (Display Data) 

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif 

terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.  

3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data 

yang dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang 

 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2000), 248. 
11 Miles, M.B dan Huberman, A.M. Qualitative Data Analysis, Rohidi T.R. 

(penerjemah).(Jakarta: UI Press, 1992), 22. 
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tentatif, kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 

perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali 

reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil 

tidak menyimpang.  

 

F. Uji Keabsahan Data Penelitian 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut 

Sugiyono meliputi uji: credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(objektivitas).12 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check. 

2. Uji Transferability 

Uji Transferability merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dan 

sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berupa pertanyaan, hingga 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi 

lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 366-378. 
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hingga manakah hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam 

konteks dan situasi sosial lain. Peneliti sendiri tidak menjamin 

“validitas eksternal ini”. Sanafiah Faisal berpendapat, bila pembaca 

penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, 

“semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan 

(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar 

transferabilitas.  

3. Uji Dependability 

Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, dependability   

disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang 

lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

4. Uji Confirmability 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut 

dengan uji objektivitas penelitian.Penelitian dikatakan objektif bila 

hasil telah disepakati banyak orang. Uji confirmability berarti menguji 

hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar Confirmability. 

Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak, tetapi hasilnya ada. 

 


